
i 
 

POTENSI DAN PELUANG 
PENGEMBANGAN PARIWISATA 

KABUPATEN BONDOWOSO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

I Ketut Mastika 
Sasongko 

Didik Eko Julianto 
Sri Wahyuni 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerbit Dream Litera 

Malang 2020 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ii 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

POTENSI DAN PELUANG PENGEMBANGAN PARIWISATA KABUPATEN 
BONDOWOSO 
 
©Dream Litera Buana 
Cetakan pertama, Januari 2020 
251 halaman, 18 x 25 cm 
 
ISBN: 978-623-7598-22-0 
 
Penulis: 
I Ketut Mastika 

Sasongko 

Didik Eko Julianto 

Sri Wahyuni 
 
Diterbitkan oleh: 
CV. Dream Litera Buana 
Anggota IKAPI No. 158/JTI/2015 
 
Perum Griya Permata Alam Blok KP 29, 
Ngijo, Karangploso, Kabupaten Malang 
Email: dream.litera@gmail.com 
Website: www.dreamlitera.com 
 
Hak cipta dilindungi oleh undang-undang. 
Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau 
seluruh isi buku ini dengan cara apapun, 
tanpa izin tertulis dari penerbit. 
 
Distributor: 
Dream Litera Buana 
 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iii 
 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

KATA PENGANTAR 
 

 

 

 

 

uji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas perkenanNya Buku 

Bondowoso: Potensi dan Peluang Pengembangan Pariwisata dapat 

disusun  dan   diselesaikan. Kehadiran buku  ini  merupakan  bentuk  

sumbangsih  tim  penulis dalam mengangkat masalah pembangunan 

pariwisata, utamanya pariwisata di Kabupaten Bondowoso. 

Buku ini sebagai bentuk luaran kegiatan penelitian yang didukung oleh LP2M 

Universitas Jember. Penulis tertarik mengkaji pengembangan kepariwisataan di 

Kabupaten Bondowoso yang pada dasarnya memiliki kekayaan potensi wisata yang 

cukup bervariasi. Di sisi lain, Kabupaten Bondowoso secara kewilayahan tidak 

dilintasi oleh jalur lalu lintas antar provinsi seperti kabupaten penyanding di 

sebelah utara kabupaten Situbondo dilintasi jalur Surabaya – Denpasar Bali, begitu 

juga Kabupaten Jember di sebelah selatan juga dilintasi jalur Surabaya – Denpasar 

Bali, lebih-lebih Kabupaten Banyuwangi di sebelah timur sebagai wilayah transit 

jalur Surabaya melalui pelabuhan Ketapang menyeberang ke pulau Bali. Namun 

demikian akses Kabupaten Bondowoso menuju ke tiga kabupaten penyangga 

sangat terbuka dan lancar. Memperhatikan kondisi aksesibilitas yang sedikit ada 

keterbatasan, namun peluang untuk mendapat aksesibilitas yang lebih tinggi masih 

terbuka, sudah tentu dengan pengembangan sistem pemasaran yang menjamin 

ketersedian informasi dan komunikasi sehingga dapat membentuk mental map 

wisatawan. Strategi lain juga bisa dilakukan dengan melakukan kerjasama 

pemasaran yang lebih intensif dengan pariwisata kabupaten penyangga dengan 

tujuan memasarkan kekayaan objek dan atraksi wisata kawasan wilayah eks, 

karesidenan Besuki dengan tetap menonjolkan produk unggulan masing-masing 

daerah dengan prinsip memperkaya diversifikasi produk wisata. Strategi seperti ini 

dikenal dengan istilah strategi koopetesion atau kompetisi yang bersifat kooperatif. 

Buku ini lebih fokus untuk melakukan tinjauan historis Kabupaten Bondowoso 

dengan tujuan mengetahui peristiwa di masa lalu bagaimana wilayah Bondowoso 

P 
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berdiri dengan segala perjuangan di masa lalu. Hal ini penting untuk 

menumbuhkan pemahaman urgensi belaar sejarah terkait dengan kehidupan masa 

kini dan di masa depan. Selain itu juga mengkaji potensi dan peluang 

pengembangan produk unggulan wilayah yang ternyata Kabupaten Bondowoso 

memiliki potensi agrobisnis yang cukup mendukung dalam mensinergikan 

pembangunan pertanian dan pengembangan pariwisata. Selanjutnya mengkaji 

potensi dan peluang pengembangan pariwisata Bondowoso yang sebenarnya 

potensi wisata sangat besar dan sudah berkembang adanya kunjungan wisata 

selama ini. Kenampakan geologi sebagai karakter kondisi topografi wilayah 

Kabupaten Bondowoso merupakan daya tarik wisata nasional maupun 

internasional. Disusul dengan potensi wisata agro yang juga tidak kalah 

menariknya menandakan peluang pengembangan pariwisata Bondowoso masih 

sangat terbuka. Hal ini kemudian menjadi tantangan kepada pemerintah daerah 

beserta stakeholder kepariwisataan Bondowoso lainnya bergerak melalui kerjasama 

antara stakeholder inti, stakeholder pendukung, maupun stakeholder utama yaitu 

masyarakat Kabupaten Bondowoso sebagai objek sekaligus mampu sebagai subjek 

pembangunan kepariwisataan Kabupaten Bondowoso.    

 Menghadapi tantangan tersebut, kehadiran buku ini diharapkan dapat 

menjadi inspirasi menumbuhkan tekad dan kesadaran bahwa dalam membangun 

dan mengembangkan kepariwisataan memerlukan wawasan pengetahuan, kapasitas 

manajerial dan entrepreneurship agar berbagai permasalahan yang memerlukan 

penanganan dapat diidetifikasi secara cermat dan menemukan solusi yang dapat 

dipertanggungjawabkan dalam melakukan perbaikan-perbaikan yang berkelanjutan 

(continous improvement). 

   Tim Penyusun mengucapkan terimakasih kepada: 1) Rektor Universitas 

Jember yang telah mendanai kegiatan riset internal (Kelompok Riset/Keris) 

Universitas Jember; 2) Dekan FISIP Universitas Jember; 3) Ketua LP2M 

Universitas Jember, yang telah mendukung pelaksanaan operasional penelitian; 4) 

Jajaran Pimpinan Pemerintahan Kabupaten Bondowoso, baik langsung maupun 

tidak langsung telah mengijinkan pelaksanaan penelitian di wilayah Kabupaten 

Bondowoso. Semoga ke depan buku ini dapat ditingkatkan lagi fungsi edukasi dan 

literasi kepada pembaca, baik mahasiswa maupun masyarakat luas. 

 

 

                                                                  

                                                                        Jember, 9 Agustus 2020 

 

                                                                                 Tim Penyusun  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1  Sekilas Gambaran Kabupaten Bondowoso 

Kabupaten Bondowoso tumbuh dan berkembang di tengah-tengah tuntutan 

pembangunan wilayah kabupaten. Sejarah panjang telah menempa semangat 

perjuangan masyarakat Bondowoso dalam memajukan dan mewujudkan kehidupan 

yang sejahtera. Secara historis nama “Bondowoso” sebenarnya telah mengilhami 

spirit mayarakat Bondowoso untuk memajukan serta mengelola sumberdaya yang 

dimiliki untuk memajukan kehidupan ekonomi khususnya dan aspek-aspek 

kehidupan lainnya. Tantangan dalam memacu pertumbuhan dan perkembangan 

wilayah, serta tuntutan untuk belajar dari sejumlah wilayah kabupaten lain sebagai 

bencmarking dalam membangun dan mengembangkan kelembagaan, 

pengorganisasian dan manajemen sektor publik maupun sektor swasta serta 

pembangunan perdesaan. Menangani tantangan dan tuntutan tersebut, tentu saja 

bukan merupakan hal yang mudah. Dengan predikat yang sempat disandang oleh 

Kabupaten Bodowoso sebagai “Kota Mati” mencerminkan Bondowoso memiliki 

permasalahan baik potensi dan peluang yang seolah-olah sangat terbatas dan tidak 

prospektif. Asumsi tersebut kini telah terjawab bahwa tidaklah demikian adanya. 

Kabupaten Bondowoso telah menunjukkan prestasi yang membanggakan dengan 

predikat “Bondowoso Republik Kopi”. Demikian juga prestasi yang diraih oleh 

salah seorang petani kopi, Suyitno. Petani kopi di Blok Se Topeng (1400 mdpl), 

kebun kopinya terpilih menjadi “Kebun Kopi Terbaik”, dalam Expo Kopi 

Nusantara 2019. yang diselenggarakan oleh Ikatan Keluarga Alumni Fakultas 

Pertanian, Institut Pertanian Bogor berupa lomba kebun kopi terbaik ini dilakukan 

dengan metode wawancara, dan observasi lapangan mulai tanggal 21 sampai 28 

November 2019, dengan menggunakan indikator penilaian di antaranya, kondisi 

fisik kebun, bahan tanam, kultur teknis, panen, pasca panen/pengolahan, 

produktivitas dan kualitas, pemasaran, kelembagaan dan penghargaan. 

Kabupaten Bondowoso terbukti sebagai kabupaten yang mampu berprestasi 

dan sebagai kabupaten “Bondowoso Juara”. Kehebatan Kabupaten Bondowoso ini 

akan menimbulkan sensasi yang lebih hebat lagi apabila mempelajari peristiwa 

masa lalu dalam fenomena pra-sejarah dan sejarah Kabupaten Bondowoso. 

Kejadian yang terjadi pada masa lampau yang disusun berdasarkan peninggalan-

peninggalan berbagai peristiwa masa lalu, merupakan sumber sejarah yang sangat 
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BAB 2  

KEPARIWISATAAN 
 

 

2.1 Fenomena Pariwisata 

a. Fenomena Umum Pariwisata 

Pariwisata merupakan peristiwa sosial yang kini sangat fenomenal, baik 

sebagai kebutuhan individual, masyarakat, maupun sebagai sumberdaya 

pembangunan pemerintah, baik pusat maupun daerah. Berkembangnya pariwisata 

ditandai oleh adanya kecenderungan masyarakat melakukan kegiatan wisata, yaitu 

perjalanan mengunjungi tempat-tempat wisata untuk menikmati keindahan objek 

dan daya tarik wisata berupa pesona budaya, pesona alam, buatan manusia. 

Kegiatan wisata semakin diminati, baik oleh wisatawan lokal, nasional maupun 

manca Negara. Peningkatan aktivitas wisata masyarakat seiring dengan 

membaiknya pendapatan perkapita, penyediaan fasilitas terutama aksesibilitas, 

amenitas, serta diversifikasi obyek dan atraksi wisata di banyak destinasi wisata 

yang disediakan masyarakat dan pemerintah lokal.  

Hampir sebagian besar Negara-negara di berbagai belahan dunia berusaha 

mengembangkan potensi wisata yang dimilikinya, untuk ditawarkan sebagai 

destinasi wisata dan sebagai sumber pendapatan ekonomi bagi negaranya. 

Fenomena pariwisata baik peningkatan jumlah kunjungan, motif wisata, keragaman 

destinasi maupun potensi ekonomi, ternyata telah berhasil mengubah cara pandang 

masyarakat tentang manfaat pengembangan sumberdaya pariwisata. Aset dan 

potensi wisata semakin bersifat infinit tatkala kemampuan kreativitas manusia 

semakin tinggi sehingga mampu menciptakan inovasi produk wisata yang sangat 

spektakuler, unik, dan berkelanjutan. 

Memperbincangkan pariwisata di Indonesia nampaknya tidak dapat 

dipisahkan dengan sejarah pemahaman bangsa Eropa terhadap hal-hal terkait 

keindahan sebuah kawasan tropis dan suasana “tempo doeloe” yang masih “asli”. 

Pernah ada seorang dari bangsa Eropa yang diminta untuk menjelaskan tentang tiga 

tempat berikut ini; Java, Japan, dan Jupiter. Ternyata, bagi orang yang 

bersangkutan, Jawa adalah tempat yang paling sulit dan asing untuk dijelaskan. 

Jawa adalah sebuah nama dan tempat yang dianggapnya paling “tidak masuk akal” 

untuk dikunjungi (Spillane, 1994). Bagi orang Eropa, nama Japan memang tidak 

terlalu asing karena mudah dikenal dari berbagai perabotan mewah minum teh 

yang terbuat dari porselin. Sedangkan tentang nama Jupiter, anak-anak (sekolahan) 
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BAB 3  

PARIWISATA  BONDOWOSO 
 

 

 

3.1 Potensi Wisata 

Kabupaten Bondowoso memiliki tanah yang amat subur dan tergolong 

daerah yang masih asri serta memiliki kekayaan pangan lokal sebagaimana 

gambaran potensi dan produk unggulan Kabupaten Bondowoso. Selain itu, 

Kabupaten Bondowoso memiliki potensi wisata pra-sejarah berupa situs-situs 

peninggalan jaman megalitikum yang bertebaran di wilayahnya. Pesona alam 

sebagai aset wisata alam yang kaya sensasi karena keindahan yang spektakuler 

seperti keberadaan Gunung Ijen dan jajarannya dengan Kawah Ijen yang sangat 

terkenal di seantero dunia. Wilayah subur yang sangat cocok bagi pengembangan 

lahan pertanian dan perkebunan menjadikan Kabupaten Bondowoso sangat kaya 

dengan potensi pariwisata agro dan kuliner daerah. Selain wisata alam dan 

agrowisata, Kabupaten Bondowoso juga memiliki aset wisata budaya yang sudah 

digeluti oleh mayarakat Bondowoso sebagai warisan budaya yang dijaga dan 

dipertahankan serta berkembang sebagai tradisi ritual maupun merupakan khasanah 

tradisional masyarakat lokal. Kepedulian pemerintah dan masyarakat Bondowoso 

akan potensi wisata serta pentingnya mengembangkan bidang pariwisata di 

wilayahnya, melahirkan banyak objek wisata yang berkualitas tersebar di 

Kabupaten Bondowoso, baik berbasis pada kekayaan alam (natural resources), 

kekayaan budaya (cultural resources), tempat rekreasi (leasure and recreation), 

petualangan (adventurer), kerajinan (handy craft), maupun kehidupan sosial-

budaya masyarakat lokal (social heritage). 

Sebagai usaha untuk mengembangkan daerah melalui wisata, Kabupaten 

Bondowoso mendorong pembangunan dan pengembangan desa wisata bagi 

kawasan-kawasan pedesaan yang memiliki potensi bagi pengembangan desa 

wisata. Melalui pengembangan desa wisata maka potensi wisata yang ada dapat 

dikelola masyarakat setempat. Sebagaimana yang terjadi di Bali, beberapa kawasan 

wisata pengelolaannya langsung oleh desa adat, sehingga nilai-nilai sosial dan 

budaya yang sudah mengakar dalam kehidupan masyarakat dapat langsung 

mewarnai pengembangan objek dan atraksi wisata yang cepat berkembang dan 

maju. Sebab desa adat memiliki aturan dan sanksi mengikat yang juga berperan 

sebagai regulasi langsung dalam aktivitas setempat, dengan demikian 

pengembangan dan pengaturan destinasi wisata di Bali lebih mudah dilakukan. 
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4.1 Potensi Aset Peradaban Megalitik 

Aset pra-sejarah yang dimiliki Kabupaten Bondowoso sangat potensial 

dikembangkan sebagai atraksi wisata megalitikum. Situs-situs pra-sejarah ini 

menggambarkan keberadaan peradaban manusia sebelum sejarah manusia 

dicatatkan. Komunitas magalitik di kawasan Besuki dan berpusat di Bondowoso 

akan sangat disayangkan apabila tidak dipelajari dan dimengerti bagaimana 

kehidupan peradaban masa lalu manusia di Bondowoso. Bagaimana lingkungan 

alamnya memberikan pelajaran bagi manusia Bondowoso ketika itu dalam 

memanfaatkan sumberdaya alam untuk menopang peradabannya. Sebagaimana 

dipahami oleh para ahli arkeologi bahwa penggunaan bahan bangunan megalitik di 

Bondowoso yang ternyata sudah memanfaatkan bahan baku yang diambil dari 

batuan-batuan di lingkungan sekitar berupa bebatuan vulkanik yang banyak 

ditemukan akibat dari terjadinya erupsi gunung berapi. Sebaran bebatuan yang 

disebabkan erupsi berupa batuan besar atau monolit yang kemungkinan berasal dari 

erupsi gunung Argopuro kemudian menyediakan batu megalit di sekitar 

pemukiman nenek moyang yang melaksanakan tradisi megalitik (Disporahub, 

2015). Megalit yang ditemukan di Bondowoso memiliki ciri yang berbeda dengan 

megalit di tempat lain. Oleh karena itu, kekayaan megalitik sangat potensial 

diangkat sebagai objek dan atraksi wisata edukatif bagi kalangan pelajar maupun 

masyarakat umum. Sebagai suatu produk, maka megalit Bondowoso dikatakan 

memiliki ciri yang berbeda, maka hal ini dapat dijadikan brand bahwa wisata 

megalit Bondowoso adalah berbeda dan akan menjadi kekayaan pengalaman bagi 

para wisatawan.  

 Sejarah sering dikatakan sebagai “Ibu” ilmu-ilmu sosial, sedangkan sejarah 

juga terlahir dan berkembang jauh sebelum ilmu-ilmu sosial lainnya. Ilmu sejarah 

merupakan dasar semua disiplin ilmu yang termasuk dalam kategori ilmu-ilmu 

sosial dan humaniora. Sejarah juga dasar kajian filsafat, ilmu politik, ilmu 

ekonomi, dan bahkan seni maupun agama atau reliji. Sejarah dapat memberikan 
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